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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan eco-label dalam pengembangan ekowisata di Desa Wisata
Nglanggeran, yang dilatarbelakangi oleh urgensi eco-label sebagai sebuah identitas resmi yang menunjukkan
komitmen suatu destinasi ekowisata terhadap standar tertentu terkait dengan aspek konservasi alam,
pemberdayaan ekonomi lokal, dan preservasi budaya lokal untuk memaksimalkan kualitas pengelolaan ekowisata
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan telaah pustaka mendalam untuk
menganalisis penerapan eco-label di Desa Wisata Nglanggeran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
ekowisata di Desa Wisata Nglanggeran telah memenuhi sebagian besar kriteria ideal sebuah destinasi ekowisata,
meski belum mendapatkan legitimasi eco-label dari lembaga resmi terkait. Oleh karena itu, diperlukan adanya
lembaga resmi eco-label untuk memberikan label resmi sebagai destinasi ekowisata di Desa Wisata Nglanggeran
sehingga dapat memaksimalkan pengelolaannya, terutama dalam meminimalisir dampak negatif terhadap
lingkungan.

Kata kunci: ekowisata; eco-label, konservasi; berbasis masyarakat; desa wisata

Abstract

This research was conducted to analyze the application of eco-labels in the development of ecotourism in the
Nglanggeran Tourism Village, due to urgency of eco-labels as an official identity that shows the commitment of an
ecotourism destination fo certain standards related to aspects of nature conservation, local economic
empowerment and cultural preservation local to maximize the quality of sustainable ecotourism management. This
research uses a qualitative method based on an in-depth literature review fo analyze the implementation of eco-
labels in the Nglanggeran Tourism Village. The research results show that ecofourism management in the
Nglanggeran Tourism Village has fulfilled most of the ideal criteria for an ecotourism destination, even though it has
not received eco-label legitimacy from the relevant official institutions. Therefore, it is necessary to have an official
eco-label institution to provide an official label as an ecotourism destination in the Nglanggeran Tourism Village so
that it can maximize its management, especially in minimizing negative impacts on the environment.

Keywords: ecotourism, eco-label; conservation;, community-based; fourism village

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling menguntungkan untuk meningkatkan
perekonomian di seluruh dunia. Namun, pembangunan sektor pariwisata juga menimbulkan
beberapa dampak negatif terutama terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya.
Dampak negatif tersebut pada akhirnya menciptakan tren pariwisata baru yang lebih
mengedepankan keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya. Salah satu jenis
wisata yang menerapkan prinsip tersebut adalah ekowisata, yang mana selama beberapa
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dekade terakhir perkembangannya terbilang pesat di seluruh dunia termasuk di Indonesia
(Kemenparekraf, 2023). Ekowisata merupakan jenis pariwisata yang memiliki prinsip untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan dan budaya, meminimalkan dampak negatif,
memberikan pengalaman positif, dan memberdayakan masyarakat lokal (Tamelan & Harijono,
2019). Oleh karena itu, ekowisata banyak dikembangkan di destinasi-destinasi karena
dianggap sebagai pendekatan untuk mempertahankan keberlanjutan sektor pariwisata. Di sisi
lain, hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan lanjutan karena tidak semua destinasi
yang mengembangkan diri sebagai destinasi ekowisata menerapkan prinsip-prinsip yang
sesuai. Oleh karena itu, sertifikasi eco-label/ diperlukan untuk mengukur berdasarkan
serangkaian kriteria yang dikembangkan dan diverifikasi oleh pihak ketiga (Buckley, 2002).

Eco-labe/merupakan salah satu jenis label yang paling penting di dunia karena dengan adanya
label tersebut pada suatu destinasi dapat menunjukkan dampak lingkungan dari produk atau
layanannya. Eco-label/ merupakan alat yang digunakan oleh negara atau organisasi untuk
meningkatkan kesadaran tentang peningkatan kualitas ekologis, hal tersebut dapat berupa
penghargaan atau program yang mendorong suatu destinasi untuk menyediakan produk atau
layanan yang ramah lingkungan (Yilmaz et al., 2019). Dengan adanya eco-iabe/ akan
memudahkan untuk mengetahui destinasi ekowisata mana yang menerapkan prinsip
keberlanjutan. Selain itu, penetapan standar yang membedakan dan membantu melindungi
integritas bisnis ekowisata asli dengan destinasi yang mengklaim sebagai destinasi ekowisata
tapi tidak menjalankan prinsipnya atau yang melakukan se/f-/abelling. Sertifikasi bukanlah
tujuan utama akan tetapi sebagai salah satu dari sejumlah alat untuk memotivasi dunia usaha
dan pihak lain untuk meningkatkan kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi mereka, sekaligus
memberikan penghargaan kepada mereka yang melakukan hal tersebut (Dixon, 2019) serta
kriteria atau standar eco-/abe/ merangsang inovasi dan investasi pada barang dan jasa ramah
lingkungan (Syamsul, et al., 2023). Dengan demikian, eco-labe/ merupakan suatu aspek
mendasar dalam pengembangan destinasi ekowisata untuk menunjukkan bahwa suatu
destinasi telah memenuhi standar tertentu dalam hal keberlanjutan lingkungan dan sosial
budaya.

Indonesia memiliki banyak destinasi ekowisata yang tersebar di beberapa daerah, salah
satunya di Yogyakarta yang mana banyak berkembang destinasi dengan label ekowisata. Desa
Wisata Nglanggeran merupakan salah satu destinasi yang menyebut dirinya sebagai destinasi
ekowisata. Destinasi ini terletak di Kecamatan Patuk, Gunung Kidul. Desa Wisata Nglanggeran
memiliki atraksi wisata yang unik karena menyediakan Gunung Api Purba dan Kolam
Nglanggeran. Desa Wisata Nglanggeran merupakan salah satu desa yang berhasil masuk ke
dalam Top 100 Destinasi Berkelanjutan Dunia menurut Global Green Destinations Days
(GGDD) tahun 2018 (Rohaini, 2020). Bahkan, Desa Wisata Nglanggeran berhasil meraih
penghargaan sebagai desa wisata terbaik di dunia oleh UNWTO tahun 2021. Pengembangan
ekowisata di Desa Wisata Nglanggeran diawali dengan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungan sekitar, terlebih pada kawasan tersebut terdapat Gunung Api Purba yang pernah
mengalami kondisi gersang karena tidak ada pepohonan. Pengembangan ekowisata tersebut
diinisiasi oleh sekelompok pemuda Karang Taruna Desa Nglanggeran sejak tahun 1999
(Handoko, 2015) hingga saat ini pengelola Desa Wisata Nglanggeran masih mempertahankan
prinsip-prinsip ekowisata seperti konservasi, partisipasi masyarakat, dan ekonomi. Dalam
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menjalankan prinsip-prinsip tersebut Desa Wisata Nglanggeran melakukan berbagai upaya
seperti menjaga kelestarian lingkungan alam dan budaya dengan melakukan reboisasi serta
mengajarkan budaya lokal kepada wisatawan; masyarakat ikut serta dalam menjalankan
aktivitas wisata; dan memanfaatkan peluang untuk mengembangkan destinasi wisatanya
supaya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi setempat (Rofiq & Prananta, 2021).
Kegigihan masyarakat lokal dalam mengelola pengembangan ekowisata membuat Desa
Wisata Nglanggeran mendapat penghargaan sebagai Pengelolaan Daya Tarik Wisata Alam
Berwawasan Lingkungan Hidup Tingkat Nasional dalam Cipta Awards 2011 (Purbasari &
Manaf, 2018). Selain itu, Desa Wisata Nglanggeran juga memiliki berbagai daya tarik lainnya,
seperti, Embung Nglanggeran, Air Terjun Kedung Kandang, Puncak Kampung Pitu dan Griya
Coklat Nglanggeran. Oleh karena itu, Desa Nglanggeran memiliki dua konsep pengembangan
yakni sebagai desa wisata dan ekowisata di Kawasan Gunung Api Purba.

Sebagai salah satu destinasi ekowisata yang berhasil tentu terdapat beberapa faktor penilaian
mengenai eco-labelling yang ada di Desa Wisata Nglanggeran. Eco-/abe/ merupakan salah
satu upaya verifikasi yang mendukung keberlanjutan desa wisata yang sudah ada di Indonesia
(Syamsul, et al.,, 2023). Hal ini terkait dengan status eco-labe/ yang digunakan sudah
diterbitkan secara resmi oleh lembaga sertifikasi yang kompeten atau label tersebut diterbitkan
secara independen. Selain itu, banyak dari penghargaan dan label lingkungan hidup ini tidak
transparan, sehingga tidak ada kriteria objektif yang diberikan sebagai bukti untuk menjamin
sertifikasi (BucCar, et al., 2019). Tentunya, hal tersebut menumbuhkan rasa ragu pada
wisatawan yang ingin mendukung pengembangan pariwisata yang berkelanjutan karena
penerapan eco-label harus dievaluasi secara menyeluruh. Konsep ekowisata sendiri pada
dasarnya memiliki 5 komponen utama dalam pengelolaannya, yaitu memiliki produk wisata
yang berbasis alam, melakukan pengelolaan dengan meminimalisir dampak negatif, adanya
edukasi untuk menjaga kelestarian lingkungan, adanya konservasi lingkungan, serta
pemberdayaan masyarakat lokal (Fennel, 2014).

Sertifikasi pelabelan lingkungan atau eco-/abelling telah mempermudah konsumen saat ini
untuk mengidentifikasi produk-produk yang diproduksi dan dioperasikan dengan dampak
lingkungan yang lebih rendah (Tan, 2022). Dalam sektor pariwisata, kegiatan wisata berpotensi
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kelestarian alam dan kesejahteraan
masyarakat lokal. Oleh karena itu, untuk memperoleh eco-/abel/resmi dari institusi resmi, suatu
destinasi harus secara konsisten menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan dalam
pengelolaannya. Salah satu framework pengukuran keberlanjutan destinasi ekowisata yang
komprehensif dikembangkan oleh Lee & Jan (2019), yang mengintegrasikan tiga dimensi
utama yakni keberlanjutan ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. Lee & Jan menjelaskan
bahwa ketiga dimensi tersebut dapat menopang suatu destinasi wisata untuk
mengembangkan strategi yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut supaya dapat mencapai
keberlanjutan. Oleh karena itu, pendekatan Lee & Jan sangat relevan digunakan sebagai
acuan untuk menilai kesesuaian eco-/abel di suatu destinasi. Dalam konteks ini, penting untuk
mengevaluasi apakah eco-labe/pada Desa Wisata Nglanggeran memiliki dasar legitimasi yang
kuat, serta apakah mereka memenuhi standar keberlanjutan yang sesuai dengan pendekatan
tersebut.
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Sejauh ini belum banyak dilakukan penelitian akademik yang secara komprehensif mengkaji
dan mengevaluasi penerapan eco-label pada pengembangan ekowisata di Desa Wisata
Nglanggeran. Padahal, sebagai salah satu destinasi wisata unggulan nasional dengan konsep
ekowisata, keterlibatan lembaga resmi dalam audit dan sertifikasi eco-/abe/dipandang krusial
guna memperkuat legitimasi serta meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap komitmen
pengelola terkait aspek konservasi alam dan pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan berupa wawasan yang lebih komprehensif
mengenai penerapan eco-/abeling dalam rangka optimalisasi pengelolaan ekowisata berbasis
masyarakat yang berkelanjutan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rekomendasi
kebijakan bagi berbagai pemangku kepentingan terkait, khususnya pemerintah daerah dan
pengelola Desa Wisata Nglanggeran dalam upaya memperoleh sertifikasi eco-label resmi
sehingga semakin memperkuat posisi Desa Wisata Nglanggeran sebagai ikon pariwisata yang
memprioritaskan pelestarian alam dan pemberdayaan masyarakat di tingkat nasional. Oleh
karena itu, penelitian mendalam terkait evaluasi implementasi eco-labeling di destinasi
ekowisata seperti Desa Wisata.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Ekowisata

Ekowisata merupakan pendekatan yang menarik di kalangan pelaku sektor publik, swasta, dan
sipil, dikarenakan dapat memberikan kontribusi pada pemberdayaan ekonomi dan
pemberdayaan sosial (Thompson, 2022). Kegiatan ekowisata dilakukan dengan tujuan untuk
belajar, mengagumi, menikmati pemandangan, tumbuhan, hewan, serta manifestasi budaya
yang ada pada daerah tujuan (Ceballos-Lascurain, 1996). Definisi tersebut tidak jauh berbeda
dari pendapat Lee dan Han (2018) yang melihat ekowisata sebagai bentuk perjalanan yang
bertanggung jawab di area alami dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan dan belajar
tentang kebudayaan lokal dan menikmati lingkungan alam. Kegiatan ekowisata menekankan
pada minimalisasi dampak negatif terhadap lingkungan sekitarnya dan juga pemberdayaan
komunitas lokal (Thompson, 2022) dengan melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan
ekowisata, sehingga memunculkan manfaat secara adil bagi masyarakat (Scheyvens, 1999).

Keberlanjutan adalah kunci utama dalam pengembangan ekowisata sehingga perlu adanya
prinsip yang dijadikan sebagai pedoman dalam proses mengembangkan ekowisata, seperti
keberagaman (diversity), konektivitas (connectivity), pembelajaran (/earning), partisipasi
(participation), dan pemerintahan yang polisentris (polycentric government) (Choi, Oh, &
Chon, 2021). Di samping itu, terdapat empat prinsip dalam pengembangan ekowisata, seperti
adanya prinsip partisipasi lokal dalam pengawasan atau inisiatif pengembangan ekowisata;
konservasi lingkungan dan manfaat mata pencaharian lokal; pengenalan budaya adat lokal;
serta prinsip hak asasi manusia dan kedaulatan atas wilayah serta sumber daya tradisional
(Walter, 2019). Haas (2002) menambahkan bahwa kriteria ekowisata dalam komunitas skala
kecil adalah sensitivitas lingkungan, kesesuaian sosial budaya, kelayakan ekonomi dan
pariwisata skala kecil. Kemudian, dalam pengembangan destinasi ekowisata peran
stakeholder dan Kerja sama antara sftakeholder satu dengan sfakeholderyang lain menjadi hal
yang penting untuk diperhatikan (Chen, et al., 2021), karena menjadi salah satu faktor kunci
keberhasilan dalam pengembangan serta pembangunan berkelanjutan dalam ekowisata
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(Backman dan Munanura, 2015). Beberapa dari contoh stakeholder yang dimaksud adalah
wisatawan, pemasok, pemerintah daerah, akomodasi, agen pariwisata, komunitas lokal, LSM,
kelompok ekologi, dan masih banyak lagi (Dologlou, 2016).

2. Eco-labeling dalam Pengembangan Destinasi Ekowisata

Sistem eco-labe/ memiliki fokus untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam mendorong
keberlanjutan sekaligus menyadari bahwa pembangunan berkelanjutan dapat dicapai (Kozak
& Nield, 2004). Eco-/abeling dalam pariwisata menjadi salah satu metode yang digunakan
untuk ajang mempromosikan pariwisata berkelanjutan dan implementasi dari tindakan
pengelolaan lingkungan yang tepat (Bowman, 2011; Duglio, et al., 2017). Eco-/abel diyakini
sebagai salah satu bentuk inisiatif sukarela terkait pariwisata berkelanjutan yang paling awal
diterapkan, dan semakin populer dalam beberapa tahun terakhir seiring meningkatnya
kesadaran dunia akan urgensi penerapan prinsip-prinsip ramah lingkungan dalam
pengembangan industri pariwisata global (Cari¢, 2018; Buckley, 2002; Blackman, et al., 2014).
Selain itu, eco-label dapat dapat meningkatkan kesadaran untuk mengurangi konsumsi
sumber daya energi seperti air dan kesadaran akan limbah yang dihasilkan (Jarvis, et al.,
2010). Dengan adanya kesadaran untuk mengurangi penggunaan energi, Geerts (2014)
menyatakan bahwa orang-orang yang menerapkan eco-/labe/ dapat menghemat 20-50%
biaya.

Tujuan utama eco-/label dalam pariwisata adalah untuk membantu wisatawan membuat
keputusan yang tepat mengenai calon destinasi dan layanan atau produk wisata yang berfokus
pada etika kepedulian yang tulus terhadap lingkungan (Bucar, et al., 2019). Menurut Bowman
(2011), sertifikasi eco-label digunakan sebagai bentuk penyampaian afirmasi positif yang
dapat membantu membedakan antara yang kurang ramah lingkungan dan layanan berbahaya,
sehingga mendorong pembelian dan praktik pariwisata berkelanjutan dalam industri
pariwisata. Di samping itu, eco-/label/ dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing produk di
pasar wisata (Bati¢ & Gojci¢, 2011), yang mana membantu suatu destinasi membangun citra
yang bertanggungjawab sehingga mampu menarik wisatawan dengan tingkat motivasi
ekologis yang lebih tinggi (Chen, 2011). Oleh karena itu, dengan adanya eco-/labe/ dapat
memberikan jaminan kepada wisatawan bahwa bisnis pariwisata telah tersertifikasi ramah
lingkungan dan berkomitmen terhadap keberlanjutan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang berfokus pada tujuan menjawab
pertanyaan penelitian yang terkait dengan pertanyaan-pertanyaan siapa, apa, dimana dan
bagaimana suatu peristiwa atau pengalaman terjadi hingga akhirnya dikaji secara mendalam
untuk menemukan pola-pola yang muncul pada peristiwa tersebut (Kim, H., Sefcik, J. S., &
Bradway, C., 2016: 23). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode
kajian pustaka (/iferature review) secara komprehensif dan mendalam terhadap berbagai
sumber tertulis terkait profil dan pengelolaan ekowisata yang diterapkan di Desa Wisata
Nglanggeran. Data yang sudah dikumpulkan terkait penerapan dan status eco-/abe/ di Desa
Wisata Nglanggeran selanjutnya akan dievaluasi melalui teknik analisis isi atau content analysis
untuk menilai kesesuaiannya terhadap kerangka pengembangan pariwisata berkelanjutan
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dalam community-based tourism oleh Lee & Jan (2019). Hal ini dilakukan karena untuk meraih
sertifikasi eco-label sebuah destinasi harus memaksimalkan aspek keberlanjutan yang mana
minim akan dampak negatif terutama terkait dengan lingkungan sehingga kerangka tersebut
cocok digunakan dalam penelitian ini.

Nilai-nilai dalam konsep sustainable ecotourism Lee & Jan (2019) diuraikan untuk menilai
secara lebih rinci eco-labeling yang terdapat di Desa Ekowisata Nglanggeran (lihat Tabel 1),
diantaranya keberlanjutan ekonomi yang mengedepankan pemberdayaan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui skema aktivitas ekonomi pariwisata; keberlanjutan sosial-
budaya terkait pelestarian warisan budaya daerah dan kearifan lokal; serta keberlanjutan
lingkungan terkait konservasi ekosistem setempat dan mitigasi efek negatif dari
kepariwisataan. Hasil evaluasi tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
menghasilkan penilaian menyeluruh atas penerapan eco-/abe/di Desa Wisata Nglanggeran.

Tabel 1. Kerangka Penilaian Sustainable Tourism Development

Penilaian Eco-labeling Economic Increase employment opportunities

dengan Prinsip Pendekatan  Sustainability Increase shopping opportunities

Pengembangan Pariwisata
Increase local government tax revenues

Berkelanjutan
Promote local business opportunities
Altract more investment opportunities
Socio-cultural Particijpate in cultural activities
sustainability Develop cultural activities
Preserve the local culture

Provide cultural exchanges

Provide positive effects on cultural

identity
Increase facilities

Environmental Protect the natural environment and

Sustainability wildlife habitats
Protect the community s biodiversity

Increase environmental awareness

Sumber: Lee & Jan (2019)
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Dalam eco-/abelling harus mempertimbangakan ketiga aspek yakni economic sustainability,
soclo-cultural sustainability; dan environmental sustainability untuk digunakan dalam penilaian
yang dilakukan supaya melihat dampak yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata di suatu
destinasi. Hal ini dilakukan agar tidak terdapat penilaian sepihak tanpa adanya dasar-dasar
yang mendukung penilaian. Oleh karena itu, kerangka Lee & Jan (2019) relevan untuk
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini supaya dapat mengukur sejauh mana
penerapan sustainable development di Desa Wisata Nglanggeran sebagai desa wisata yang
memiliki kegiatan ekowisata di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tren wisatawan masa depan yang menunjukkan kecenderungan semakin peduli terhadap
lingkungan dan sadar akan pentingnya produk yang memiliki eco-/abe/ (Yuniati, 2021) yang
mana menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan penyebaran praktik kegiatan wisata di
destinasi dengan eco-/abel di Indonesia dan mungkin juga di negara lain. Saat ini, banyak
destinasi wisata yang berupaya untuk mengedepankan keberlanjutan lingkungan, salah
satunya destinasi yang mengklaim sebagai destinasi ekowisata. Pengembangan eco-/abe/
khusus industri pariwisata telah dilakukan sejak Agenda 21, KTT Bumi PP (Rio Summit) tahun
1992 yang menekankan pemenuhan peraturan lingkungan dan kebijakan untuk meminimalisir
masalah lingkungan global pada suatu destinasi atau bisnis pariwisata lainnya. Sertifikasi
destinasi wisata di indonesia telah diinisiasi oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
sejak tahun 2016 melalui Permenpar Nomor 14 Tahun 2016 tentang pedoman Destinasi
Pariwisata Berkelanjutan. Indonesia memiliki banyak lembaga eco-labe/ yang dapat
memberikan sertifikasi resmi, antara lain LEI (Lembaga Indonesia Ekolabel); IEC Label; Ramah
Lingkungan Label; Green Product Council Indonesia Label; Green Label Indonesia; dan
Indonesian Self-Declaration Ecolabel dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Melalui penelusuran studi literatur, Desa Wisata Nglanggeran mendapatkan sertifikasi Desa
Wisata Berkelanjutan oleh Kemenparekraf pada tahun 2021. Sertifikasi diberikan berdasarkan
standar penerapan prinsip pariwisata berkelanjutan melalui tiga aspek yakni sosial, lingkungan
dan ekonomi. Dilansir dari gunungapipurba.com, melalui program sertifikasi ini diharapkan
Desa Wisata Nglanggeran terus mengupayakan pengembangan yang lebih berkualitas, lebih
kredibel, dan mampu berkolaborasi serta bersaing secara domestik dan internasional. Selain
itu, program sertifikasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran para pemangku
kepentingan di desa wisata untuk mengupayakan penguatan dalam mengimplementasikan
desa wisata berkelanjutan dari tata kelola, pelestarian budaya dan lingkungan yang membawa
dampak positif bagi masyarakat sosial khususnya dalam meningkatkan perekonomian lokal
(Kemenparekraf, 2021). Namun, belum ditemukan bahwasannya Desa Wisata Nglanggeran
mendapatkan label ‘destinasi ekowisata’ secara resmi oleh lembaga terkait. Walaupun
demikian, analisis kriteria penilaian eco-labeling tetap dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana Desa Wisata Nglanggeran menerapkan prinsip pengembangan ekowisata hingga
tercipta klaim sebagai ‘kawasan ekowisata’ pada destinasi tersebut. Analisis ini menggunakan
pendekatan yang dikembangkan oleh Lee & Jan (2019) yang didasarkan pada konsep
sustainable ecotourism dalam community-based fourism dan ditemukan hasil sebagai berikut.
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1. Penilaian Eco-Labeling Terhadap Dimensi Keberlanjutan Ekonomi

Tabel 2. Penilaian dimensi keberlanjutan ekonomi

Economic Increase employment opportunities v
Sustainability _ .
Increase shopping opportunities v
Increase local government tax revenues v
Promote local business opportunities v
Attract more investment opportunities v

Pariwisata merupakan salah satu komponen penting dalam perputaran perekonomian negara
karena menjadi salah satu penyumbang penerimaan devisa negara. Pemerintah telah
menggalakkan pariwisata di berbagai daerah dan menempatkannya sebagai alternatif
pendekatan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
pengembangan Desa Wisata Nglanggeran telah mengupayakan berbagai hal untuk
mempertahankan keberlanjutan ekonomi terutama terkait dengan ekonomi masyarakat
lokalnya (Pratiwi & Wijaya, 2019; Saripurnadinata, 2022). Pertumbuhan sektor pariwisata di
Desa Wisata Nglanggeran secara signifikan berdampak terhadap pendapatan masyarakat
lokal. Hal ini mencakup pendapatan pedagang lokal, penyedia jasa akomodasi wisata, hingga
pelaku UMKM.

a. Meningkatkan Lapangan Kerja (Increase Employment Opportunities)

Berkembangnya Desa Wisata Nglanggeran telah membuka peluang ekonomi baru yang
inklusif bagi warga setempat. Hal ini dapat dirasakan karena dengan adanya Desa Wisata
Nglanggeran tercipta peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, seperti menjadi
pemandu tur, layanan keamanan, dan kegiatan promosi (Ristiawan & Tiberghien, 2021). Selain
itu, masyarakat lokal banyak dilibatkan dalam pengembangan ekonomi kreatif karena mereka
dianggap mempunyai keterbukaan untuk mencoba hal-hal baru dan berusaha berinovasi
untuk meningkatkan daya tarik Desa Wisata Nglanggeran (Utomo, et al., 2022). Tidak hanya
itu, Desa Wisata Nglanggeran memberikan peluang bagi pemuda lokal atau karang taruna
dengan melibatkannya di pengelolaan homestay yang ada disana (Fadirubun, et al., 2023).
Dengan demikian, akan tercipta pendapatan masyarakat lokal secara merata serta dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi Gunung Kidul (Saripurnadinata, 2022).

b. Meningkatkan Pendapatan Pajak Pemerintah Daerah (Increase Local Government Tax
Revenues)

Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran juga memberi dampak terhadap pendapatan
pemerintah daerah melalui biaya retribusi, hal ini diatur dalam Peraturan Daerah Gunungkidul
Nomor 2 Tahun 2018 yang menyatakan bahwa pendapatan retribusi dari sektor pariwisata
sebaiknya dikelola oleh perangkat daerah yang menangani di bidang keuangan supaya
pengalokasian dana retribusi dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan sumber Pendapatan
Asli Daerah. Pihak pengelola juga memberikan kontribusi kepada pemerintahan tingkat dusun
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karena telah bekerjasama dalam menjaga kebersihan Desa Wisata Nglanggeran dengan
melakukan kerja bakti dan sebagainya (Hermawan, 2016).

¢. Meningkatkan Peluang Berbelanja (Increase Shopping Opportunities)

Dalam meningkatkan peluang berbelanja wisatawan, Desa Wisata Nglanggeran memiliki
berbagai bisnis yang dikembangkan oleh masyarakat lokal. Salah satu produk lokal yang
terkenal adalah bisnis makanan berbahan dasar coklat oleh industri rumahan Griya Coklat.
Kakao menjadi bahan dasar utama dikarenakan Desa Nglanggeran merupakan desa yang
mempunyai produksi buah kakao terbesar di Gunungkidul dengan luas 101 hektare
(Fadirubun, et al., 2023). Hal ini akan memberikan kesempatan wisatawan untuk membeli oleh-
oleh serta mendukung industri kreatif lokal (Pratiwi & Wijaya, 2019). Adanya paket wisata juga
dapat membantu meningkatkan peluang belanja wisatawan di sana. Dengan membeli paket
wisata, wisatawan dapat menikmati berbagai atraksi serta fasilitas yang disediakan oleh pihak
pengelola Desa Wisata Nglanggeran.

d. Mempromosikan Peluang Bisnis Lokal (Promote Local Business Opportunities)

Banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung secara langsung berpengaruh untuk
mempromosikan bisnis lokal. Wisatawan yang berkunjung dan menikmati paket wisata
kemungkinan akan membeli produk lokal yang dijual disana sebagai oleh-oleh. Selain itu,
konsep desa wisata berbasis masyarakat juga secara tidak langsung mengajak wisatawan
untuk membeli produk lokal, mulai dari homestay, kuliner, cinderamata, dan lain sebagainya.
Terdapat beberapa bisnis yang dikelola oleh komunitas lokal, antara lain Kumpul Makaryo
Farmers Group; Purbarasa Culinary Group (Pawon Purba); Merchants Group; Craftsman
Group (Nglanggeran Kulon, Nglanggeran Wetan, and Gunungbatak); Outbound; dan Griya
Chocolate Nglanggeran (Azmi & Listanto, 2023). Desa Wisata Nglanggeran memanfaatkan
media sosial dan platform digital untuk mempromosikan UMKM, kuliner, dan kerajinan lokal
Nglanggeran kepada khalayak umum. Platform media sosial seperti, Instagram dan Facebook
dinilai efektif untuk promosi produk lokal (Pratiwi & Wijaya, 2019).

e. Menarik Lebih Banyak Kesempatan Investasi (Attract More Investment Opportunities)

Keunggulan Desa Wisata Nglanggeran dalam meningkatkan ekonomi kreatif melalui
pengembangan potensi wisata membuat pihak swasta eksternal tertarik untuk investasi dalam
mendukung pengembangan Desa Wisata Nglanggeran. Bahkan, dalam pengembangan desa
wisata Nglanggeran, pemangku kepentingan eksternal terutama swasta juga berperan
penting, meskipun lokal masyarakat adalah aktor utama (Manaf et al., 2018). Pihak-pihak
eksternal yang ikut serta dalam pengembangan Desa Wisata Nglanggeran antara lain sebagai
berikut.

a. Penyelenggaraan pelatihan terapis spa profesional serta pembelajaran terkait produk
scrub dan masker spa oleh Griya SPA Putri Kedaton;

b. Keterlibatan NGO dalam berbagai hal seperti pendamping masyarakat dalam
perencanaan pengembangan desa wisata oleh /ndonesia Ecofourism Network
(Indecon), pelatihan bahasa asing oleh Komunitas STORM, dan pelatihan pasca gempa
oleh International Organization for Migration (IOM);
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c. Pemberian corporate social responsibility kepada Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) Kumpul Makaryo oleh Pertamina serta pembangunan bendungan dan
kebun buah seluas 20 hektar oleh Bank Mandiri;

d. Bantuan material pembangunan oleh Dinas Pariwisata Provinsi DIY;

e. Pembangunan Taman Teknologi Pertanian oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian dari Kementerian Pertanian bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten
Gunung Kidul dan Universitas Gadjah Mada;

f. Pengembangan budidaya kakao hingga setelah tahap pengolahan hasil panen oleh
Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPl) melalui Balai Penelitian Teknologi Bahan
Alam (BPTBA) bekerja sama dengan Kantor Perwakilan Bank Indonesia DIY dan Dinas
Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Gunung Kidul (Azmi & Listanto, 2023).

2. Penilaian Eco-Labeling Terhadap Dimensi Keberlanjutan Sosial-Budaya

Tabel 3. Penilaian dimensi keberlanjutan sosial-budaya

Socio-cultural Participate in cultural activities v
sustainability o
Develop cultural activities v
Preserve the local culture v
Provide cultural exchanges v
Provide positive effects on cultural identity v
Increase facilities v

a. Berpartisipasi dalam Kegiatan Kebudayaan (Participate in Cultural Activities)

Desa Wisata Nglanggeran dalam pengembangan sosial dan budaya tidak bisa terlepas dari
adanya partisipasi dari masyarakat setempat. Partisipasi aktif masyarakat Desa Wisata
Nglanggeran lebih banyak dipelopori oleh para pemuda lokal dan bentuk-bentuk partisipasi
tersebut berupa pikiran atau gagasan, tenaga, harta, dan keterampilan (Rosida, 2014).
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan budaya secara konkrit dapat dilihat dari adanya
keterlibatan mereka dalam kegiatan desa, seperti Rasulan yang didalam rangkaian acara
Rasulan terdapat pertunjukan seni Jathilan, tarian anak-anak, Gejhog Lesung, Sholawat,
Tayub, dsb. Selain itu, partisipasi budaya tidak hanya dilakukan oleh masyarakat setempat
saja, namun wisatawan juga bisa merasakan pengalaman mencoba berbagai kegiatan
kebudayaan yang ada di Desa Wisata Nglanggeran seperti belajar unggah-ungguh atau dalam
Bahasa Indonesia adalah belajar sopan santun yang masih di digunakan masyarakat Desa
Wisata Nglanggeran dalam berkomunikasi, belajar karawitan, belajar Reog Mataram, Kenduri,
dan pengenalan pakaian adat jawa.
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b. Mengembangkan Kegiatan Budaya dan Menjaga Budaya Lokal (Develop Cultural
Activities and Preserve the Local Culture)

Keterlibatan masyarakat lokal dalam mengembangkan kebudayaan lokal pada dasarnya
merupakan upaya untuk menjamin keberlanjutan kebudayaan agar tetap lestari dan dapat
dinikmati untuk generasi yang akan datang. Adanya pengembangan tersebut juga bertujuan
untuk meningkatkan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
berbagai paket wisata budaya yang disediakan. Selain itu, adanya upaya untuk menjaga
kearifan budaya lokal juga menjadi salah satu langkah pelestarian budaya agar dapat bersaing
dengan destinasi-destinasi yang saat ini marak bermunculan. Adanya slogan “Nglanggeran
Berbudaya” merupakan salah satu bentuk komitmen masyarakat lokal dalam menjaga
keberlanjutan budaya dan sebagai bentuk representasi bahwa masyarakat Desa Wisata
Nglanggeran masih menjaga budaya-budaya baik budaya yang termanifestasikan dalam
bentuk adat seperti Kenduri, Wiwitan, Tingalan, dan lain-lain (Irawati, et. al., 2022).

c¢. Memfasilitasi Pertukaran Budaya (Provide Cultural Exchanges)

Semakin berkembang pariwisata di Desa Wisata Nglanggeran maka semakin meningkat pula
interaksi masyarakat lokal sebagai tuan rumah dengan wisatawan. Adanya interaksi tersebut
secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh terhadap pertukaran budaya antara
wisatawan dengan penduduk lokal. Hal tersebut sesuai dengan hasil survei yang dilakukan
oleh Hermawan (2016) yang menunjukan data bahwa 70,96% setuju dengan pernyataan jika
pariwisata menghasilkan pertukaran budaya. Walaupun begitu, tetap diperlukan adanya
pelestarian dan promosi budaya lokal agar sosial budaya masyarakat lokal tidak hilang karena
adanya budaya lain yang datang (Li, et al., 2021).

d. Menyediakan Dampak Positif bagi Identitas Budaya (Provide Positive Effects on Cultural
Identity)

Kegiatan pariwisata pasti membawa dampak atau pengaruh bagi berbagai aspek kehidupan.
Adanya dampak pariwisata disebabkan karena adanya interaksi antara hosf dan guest pada
suatu destinasi wisata (Priyanto dan Swastono, 2019). Pada aspek seni dan budaya, dampak
yang dihasilkan dari perkembangan pariwisata di Desa Wisata Nglanggeran dapat berupa
muncul dan kembali eksisnya seni dan kebudayaan Desa Nglanggeran yang dulu sempat
hilang. Kemudian, kelompok-kelompok kesenian lokal juga kembali berkarya karena adanya
pariwisata. Selain itu, adanya kegiatan pariwisata juga berdampak pada aspek kultural
kehidupan masyarakat seperti berkembangnya sistem pengetahuan masyarakat lokal,
munculnya mata pencaharian baru, mengenal keragaman bahasa, teknologi dan mengenal
pentingnya organisasi sosial (Pratiwi, 2017).

e. Meningkatkan Fasilitas (Increase Facilities)

Perkembangan community based ecofourism meningkatkan jumlah pengembangan wilayah
seperti peningkatan jumlah fasilitas dan layanannya, jalan-jalan besar dan rambu lalu lintasnya,
taman-taman, penginapan, dan atraksi wisata dan budaya yang kemudian dapat
menguntungkan kualitas hidup masyarakat lokal — dikarenakan sebagian besar masyarakat
yang hidup di sekitar destinasi ekowisata menggantungkan hidupnya untuk bekerja disana



Evaluasi Penerapan Eco-Label dalam Pengembangan Ekowisata di Desa Wisata Nglanggeran, Yogyakarta
L/

(Wiredu, et al., 2020) dan budaya mereka menjadi lebih dihargai (Lee & Jan, 2019). Dalam
pengembangan dan peningkatan fasilitas di destinasi ekowisata, diperlukan adanya
peninjauan ulang terhadap dampak yang ditimbulkan bagi sosial budaya, ekonomi, dan juga
keberlanjutannya (Wiredu, et al.,, 2020). Di Desa Wisata Nglanggeran sendiri, terdapat
beberapa fasilitas yang dibangun sejalan dengan perkembangannya seperti penginapan,
restoran, pusat oleh-oleh, camping ground, (Rofiq & Pranata, 2021) papan informasi,
sekretariat Pokdarwis, toilet umum, tempat ibadah, area parkir, pendhapa, area outbond,
panggung terbuka atau amphitheatre, jalur pendakian, gardu pandang, serta pusat oleh-oleh
Desa Wisata Nglanggeran (Hermawati, 2020).

3. Penilaian Eco-Labeling Terhadap Dimensi Keberlanjutan Lingkungan

Tabel 4. Penilaian dimensi keberlanjutan lingkungan

Environmental Protect the natural environment and wildlife habitats v
Sustainability , - .
Protect the community's biodiversity v
Increase environmental awareness N4

Dalam ekowisata, keberlanjutan lingkungan merupakan salah satu hal penting untuk
menunjang keberhasilan pengembangan dan pengelolaan ekowisata itu sendiri. Dalam
pengembangan dan pengelolaan ekowisata di Desa Nglanggeran, aspek keberlanjutan
lingkungan sudah diterapkan. Aspek-aspek dalam keberlanjutan lingkungan yaitu mencakup
menjaga lingkungan alam dan habitat satwa liar, menjaga keragaman flora dan fauna serta
sumber daya alam yang langka lainnya, serta meningkatkan kesadaran lingkungan dan
pengurangan emisi (Pribadi, et al., 2021; Lee & Jan, 2019).

a. Menjaga Lingkungan Alam dan Habitat Margasatwa (Protect the Natural Environment
and Wildlife Habitats)

Dalam pengelolaan ekowisata, pengelola diharuskan fokus pada distribusi manfaat ekonomi
kepada masyarakat lokal disertai dengan menjaga kelestarian alam dengan menyediakan
edukasi ekowisata dalam segala aspek pariwisata yang ada (Lee & Jan, 2019). Hal ini dilakukan
untuk menjaga kestabilan lingkungan dan jumlah populasi satwa liar yang berada di area
manusia dan alam liar itu sendiri (Stronza, et. al., 2019). Ketika lingkungan alam dan habitat
margasatwa rusak karena aktivitas manusia, maka akan terjadi konflik antara manusia dan
satwa yang kemudian akan menimbulkan interaksi negatif di antara keduanya (Kalunian KC,
et al. Arthritis Rheumatol, 2022). Sehingga dengan menjaga lingkungan alam dan habitat
margasatwa diharapkan keberlanjutan ekowisata dan konservasi keanekaragaman hayati
dapat tercapai (KC, et al., 2022). Aktivitas pariwisata di Desa Nglanggeran menggunakan label
ekowisata sehingga pengelolaan lingkungan dan sumber daya alamnya cukup baik, walaupun
tetap terdapat kerusakan lingkungan seperti hilangnya vegetasi dan lingkungan hidup di jalur
pendakian yang terdapat di sekitar embung buatan yang ada di Desa Nglanggeran (Prianto &
Purnomo, 2023)
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b. Menjaga Keanekaragaman Hayati Komunitas (Protect the Community’s Biodiversity)

Tingginya jumlah keragaman spesies flora dan fauna adalah salah satu faktor yang
menunjukkan keberhasilan ekowisata yang ada di suatu tempat (Lee & Jan, 2019).
Biodiversitas sendiri diartikan banyaknya jumlah variabilitas yang terdapat pada suatu jenis
makhluk hidup di suatu tempat tertentu (Stronza, et. al., 2019). Biodiversitas tumbuhan yang
ada di Desa Nglanggeran adalah ceri pantai (Eugenia sp.), durian (Durio zibethinus), pohon
coklat (7heobroma cacao), pisang (Musa sp.), melinjo (Gnefum gnemon), rambutan
(NMephelium Lappaceum), kopi robusta (Coffea canephora), matoa (Pometia pinnata), lamtoro
(Leucaena glauca), angsana (Pterocarpus indicus), mahoni (Swietenia mahagoni), singkong
(Manihot utilissima), jati (Tectona grandis), sengon (Albizia falcataria), kembang sepatu
(Hibiscus rosa sinensis), daun gamal ( Gliricidia sepium), jeruk nipis ( Citrus aurantiifolia), pohon
kelapa (Coccos nucifera), cengkih (Syzygium aromaticum), kersen (Muntingia calabura),
cendana (Santalum album), pepaya (Carica papaya), sukun (Arfocarpus communis), dan
pohon kapas (Gossypium hirsutum). (Suyanto, et al., 2020). Sedangkan biodiversitas hewan
berupa monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) , elang Jawa (Nisaetus Bartelsi), belalang
setan (Aularches miliaris), cacing hammerhead atau kepala martil (Bjpalium), kupu-kupu
(Mycalesis sp., Eurema sp., dll.), kumbang (Coleoptera), tokek (Gekko gecko), katak (Anura),
dan masih banyak lainnya (Pranata & Safitri, 2023; Laila & Nugraheni, 2021).

c. Meningkatkan Kesadaran Lingkungan (Increase Environmental Awareness)

Ketika masyarakat lokal memiliki kesadaran lingkungan yang tinggi, maka pengelolaan
pariwisata yang berkelanjutan akan dapat dilakukan dengan lebih maksimal (Lee & Jan, 2019)
karena ekowisata berperan dalam menjaga dan melindungi sumber daya alam melalui
konservasi (Saidmamatov, et. al., 2020). Konservasi adalah edukasi yang diberikan kepada
masyarakat untuk mengubah tatanan perilaku, sikap, dan sudut pandang yang berkaitan
dengan pengelolaan sumber daya alam beserta ekosistem yang ada di dalamnya serta
hubungan timbal balik yang ditimbulkannya (Purmadi, et al., 2020; Fidela, et al., 2020). Dalam
pengelolaan Desa Nglanggeran, pengelola memiliki cara untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan di Desa Nglanggeran dengan penanaman pohon yang diinisiasikan oleh
sekelompok pemuda Karang Taruna Desa Nglanggeran yang bertujuan untuk menghijaukan
batu-batu karst tersebut (Rofig & Pranata, 2021). Selain penanaman pohon, masyarakat
setempat juga berinisiasi untuk meminimalisir penumpukan sampah yang ada di lingkungan
sekitar melalui Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di kawasan Desa Wisata Nglanggeran yang
menerapkan daur ulang sampah untuk mendapatkan nilai ekonomis dari sampah tersebut
yang nantinya akan melalui beberapa tahapan pengolahan daur ulang sampah diantaranya
adalah pemilahan jenis sampah sesuai nilai ekonomisnya, pengumpulan sampah, pemrosesan
dengan menyortir sampah sesuai ukuran dan jenisnya, pendistribusian sampah ke pabrik daur
ulang sampah, dan pembuatan material bekas pakai (Nona Ina, 2022).

Untuk mendukung konservasi di suatu destinasi ekowisata, diperlukan pula penetapan daya
dukung dalam pengelolaan ekowisata atau ecofourism carrying capacity (ETCC) — terutama di
kawasan lindung — untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas
ekowisata agar pengelolaan dapat berjalan sesuai dengan konsep pariwisata berkelanjutan
atau sustainable tourism (Sobhani, et. al., 2022). Daya dukung lingkungan adalah jumlah
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maksimum angka kunjungan wisatawan dalam suatu destinasi wisata dalam waktu yang
bersamaan tanpa menimbulkan adanya kerugian di berbagai aspek seperti ekologis, sosial
budaya, serta kepuasan wisatawan sehingga diperlukan adanya pembuatan kebijakan yang
mengatur hal tersebut agar keberlanjutan pariwisata dapat dicapai (Sobhani, et. al., 2022).
Daya dukung lingkungan dibagi menjadi tiga, yaitu daya dukung fisik atau physical carrying
capacity (PCC), daya dukung riil atau rea/ carrying capacity (RCC), dan daya dukung efektif
atau effective carrying capacity (ECC) (Sobhani, et. al., 2022). Daya dukung fisik adalah
kemampuan suatu destinasi wisata untuk menampung jumlah maksimal wisatawan per hari
sesuai dengan waktu kunjung wisatawan dibandingkan dengan luasan kawasan destinasi
wisata tersebut (Hotasina & Darmawan, 2021; Sofiyan, et. al., 2019). Di kawasan Desa
Ekowisata Nglanggeran sendiri cukup baik dilihat dari hasil survey yang dilakukan Jadesta
(2023) Desa Ekowisata Nglanggeran mendapatkan rata-rata jawaban daya dukung riil adalah
kemampuan suatu destinasi wisata untuk menampung jumlah maksimal wisatawan dalam
waktu tertentu dibandingkan dengan kondisi daerah di sekitarnya atau biasa disebut dengan
faktor koreksi (Hotasina & Darmawan, 2021; Sofiyan, et. al., 2019). Sedangkan, daya dukung
efektif adalah kemampuan suatu destinasi wisata untuk menampung jumlah maksimal
wisatawan dengan mempertimbangkan gabungan antara daya dukung fisik dan daya dukung
riil serta kebijakan kapasitas manajemen pengelolaan (Hotasina & Darmawan, 2021; Sofiyan,
et. al., 2019). Ketiganya merupakan hal yang penting dalam mencapai ETCC dilihat dari sektor
ekologis, sosial, dan ekonomis dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan mencapai
pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan di Desa Ekowisata Nglanggeran. Walaupun
penelitian terkait dengan daya dukung ekowisata di Desa Ekowisata Nglanggeran yang
memiliki informasi terkait dengan daya dukung fisik, daya dukung riil, dan daya dukung efektif
sangat minim, namun hasil survey yang dilakukan oleh Jadesta (2023) menunjukkan bahwa
adanya pengembangan daya dukung destinasi serta pengelolaan kunjungan wisatawan dilihat
dari sarana dan prasarana pendukungnya sudah sangat terpenuhi.

4. Sustainable Tourist Behavior

Perilaku wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Nglanggeran juga penting menjadi tolak
ukur keberhasilan penerapan eco-label di suatu destinasi. Perilaku wisatawan yang sadar
lingkungan, seperti memilih destinasi atau akomodasi yang bersertifikat eco-label, dapat
mendorong pelaku industri pariwisata untuk terus meningkatkan praktik keberlanjutan mereka
(Budeanu, 2007). Selain itu, perilaku wisatawan juga dapat mempengaruhi citra destinasi
wisata. Jika wisatawan menunjukkan perilaku yang ramah lingkungan dan menghargai budaya
lokal, maka akan memberikan dampak positif bagi reputasi destinasi tersebut sebagai destinasi
yang berkelanjutan. Salah satu perilaku wisatawan yang mendorong keberhasilan eco-labe/
adalah perilaku dengan menerapkan HSNE (Healthy, Safety, Nature, dan Environment) yang
merupakan konsep pariwisata berkelanjutan dengan menekankan keempat aspek tersebut.

Sebagai desa wisata yang berbasis ekowisata berbasis masyarakat, Desa Wisata Nglanggeran
menarik minat wisatawan yang memiliki kesadaran dan motivasi kuat dalam mendukung
keberlanjutan. Dilansir dari website Indonesia, adanya atraksi seperti hiking di Gunung Api
Purba dan Air Terjun Kedung Kandang memberikan pengalaman dan pengetahuan wisatawan
mengenai kekayaan alam setempat; tersedianya pemandu lokal memastikan keamanan dan
keselamatan wisatawan dengan menerapkan aturan yang jelas; wisatawan dapat belajar
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tentang kebudayaan lokal melalui berbagai aktivitas belajar wnggah-ungguh, karawitan,
jathilan, kuda lumping, workshop Batik Topeng, dan lainnya; serta berkembangnya industri
coklat lokal mendorong wisatawan untuk membeli produk lokal, sehingga mendukung
ekonomi masyarakat. Hal tersebut mendorong terjadinya interaksi langsung antara wisatawan
yang berkunjung di Desa Wisata Nglanggeran dengan masyarakat lokal. Dengan demikian,
perilaku HSNE wisatawan dapat tercipta dari aktivitas wisata yang disediakan di sana serta
motivasi wisatawan yang mana wisatawan dengan motivasi positif akan berperilaku positif juga
(Darumurti et al., 2019).

5. Peran Stakeholder Pentahelix Desa Wisata Nglanggeran

Dalam pengembangan Desa Wisata Nglanggeran terdapat kerjasama dari berbagai pihak
meskipun destinasi ini terkenal dengan pemberdayaan masyarakatnya. Kerjasama tersebut
perlu dilakukan karena adanya keterbatasan kemampuan masyarakat lokal (Maulia & Setiyono,
2023) sehingga perlu keterlibatan pihak luar seperti pemerintah, akademisi, media, maupun
pengusaha dari luar. Hal ini dapat disebut sebagai konsep pentahelix yang merupakan
kerjasama antara lima stakeholder utama dalam pembangunan pariwisata di suatu daerah,
yakni pemerintah, akademisi, pelaku usaha, komunitas lokal, dan media (Nainggolan et al.,
2020). Kelima stakeholder ini berperan aktif dalam pengembangan dan pengelolaan Desa
Wisata Nglanggeran diantaranya Pemerintah berperan aktif dalam memberi regulasi (/ega/
standing) serta dukungan infrastruktur; Media cetak maupun elektronik memiliki peran untuk
menciptakan media pemasaran yang dapat menyampaikan informasi langsung kepada calon
wisatawan; Akademisi selaku sumber pengetahuan teoritik untuk pengembangan Desa Wisata
Nglanggeran yang mana terdapat kerjasama dari beberapa akademisi seperti Universitas
Gadjah Mada, Universitas Janabadra, Universitas Negeri Sebelas Maret, dan Universitas
Trisakti Jakarta untuk kegiatan pengabdian masyarakat maupun memberikan pendampingan
dalam konsep pengembangan desa wisata berbasis masyarakat, manajemen keuangan,
pengelolaan usaha coklat, griya batik, dan sebagainya; Pelaku usaha lokal terlibat dalam
penyediaan akomodasi, kuliner, dan jasa wisata serta masyarakat lokal tergabung dalam
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang mengelola atraksi wisata, menjaga kebersihan, dan
melestarikan kearifan lokal; dan peran pihak Swasta dan perusahaan besar yang memberikan
modal pembangunan dalam bentuk CSR (Sumarni et al., 2020). Kerjasama pentahelix ini telah
membuat Desa Wisata Nglanggeran menjadi destinasi unggulan berbasis masyarakat di
Kabupaten Gunung Kidul.

6. Penerapan /ncentive dan Disincentive Desa Wisata Nglanggeran

Adanya penerapan /ncentive dan disincentive dalam pengelolaan Desa Wisata Nglanggeran
bertujuan untuk mendorong perilaku bertanggung jawab pada lingkungan agar dapat
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan akibat adanya kegiatan pariwisata di Desa
Wisata Nglanggeran. Dalam konteks pariwisata, /ncentive yang dimaksud merujuk pada
penghargaan yang diberikan kepada wisatawan atau pihak-pihak terkait guna mendorong
kegiatan dalam program konservasi lingkungan atau praktik pariwisata bertanggung jawab.
Kesrul (2004), menambahkan bahwa /ncentive biasanya dapat berupa paket wisata ataupun
dalam bentuk uang. Selain itu /ncentive juga dapat berupa penghargaan atau pengakuan atas
kontribusi terhadap lingkungan yang diraih oleh sfakeholder pariwisata. Fakta menyebutkan
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bahwa pada tahun 2021, Desa Wisata Nglanggeran telah memperoleh penghargaan sebagai
Best Tourism Village yang diberikan oleh UNWTO. Selain itu, Desa Wisata Nglanggeran juga
telah meraih berbagai macam penghargaan nasional lainnya. Sedangkan disincentive menurut
Boka (2016) adalah sebagai hukuman instrumen pengelolaan lingkungan hidup degradasi
akibat perubahan penggunaan lahan dampak pembangunan yang pesat. Dalam konteks
pariwisata, disincentive berarti sebagai suatu konsekuensi atau penalti yang diberikan kepada
pihak stakeholder akibat dari perilaku buruk yang tidak diinginkan seperti merusak lingkungan
dan tidak patuh pada peraturan pariwisata. Untuk menanggulangi perilaku buruk khususnya
untuk wisatawan, Desa Wisata Nglanggeran telah memberi himbauan kode etik dalam
berwisata. Song (2000), menjelaskan terkait kode etik merupakan seperangkat aturan perilaku
yang dibuat sebagai kesepakatan, norma sosial, dan didalamnya terdapat hukum berupa
sanksi apabila melanggar kode etik. Terdapat dua strategi penyampaian kode etik yang
dilakukan oleh Desa Wisata Nglanggeran, pertama adalah kode etik tertulis yang berupa
himbauan yang diperuntukan kepada wisatawan dan terdapat sanksi apabila melanggar
berupa denda sebesar Rp1.000.000-Rp5.000.000, kedua adalah kode etk lisan yaitu
himbauan yang berasal dari cerita-cerita kearifan lokal (Saputra, 2017).

KESIMPULAN

Desa Wisata Nglanggeran telah berkembang menjadi salah satu desa wisata unggulan di
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menerapkan konsep ekowisata yang mengedepankan
pelestarian lingkungan alam dan budaya lokal. Beragam penghargaan bergengsi di bidang
pariwisata telah berhasil diraih, yang mana menegaskan keseriusan pihak pengelola desa
dalam mengimplementasikan konsep ekowisata secara konsisten. Meskipun demikian,
keterlibatan lembaga independen dalam melakukan evaluasi dan pemberian sertifikasi eco-
label secara resmi masih diperlukan guna memperkuat legitimasi Desa Wisata Nglanggeran
sebagai destinasi ekowisata nasional. Pada tahun 2021, Desa Wisata Nglanggeran telah
memperoleh sertifikat desa wisata berkelanjutan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif bersama dengan 16 desa wisata lainnya di Indonesia. Sertifikasi ini secara umum
menunjukkan komitmen Desa Wisata Nglanggeran terhadap penerapan konsep pariwisata
berkelanjutan dalam pengelolaannya, walaupun lebih menonjolkan aspek berbasis masyarakat
daripada ekowisata. Sejauh ini, Desa Wisata Nglanggeran memang belum memperoleh eco-
/abel yang diterbitkan oleh lembaga eco-/abeling formal terkait. Namun berdasarkan kajian
mendalam, kondisi existing Desa Wisata Nglanggeran telah sesuai dengan kerangka
sustainable community-based ecotourism menurut kerangka Lee & Jan (2019). Dengan
demikian Desa Wisata Nglanggeran memiliki potensi kuat untuk memperoleh eco-/abe/ resmi
dari institusi terkait di masa mendatang seiring dengan upaya penguatan kualitas dan kuantitas
implementasi konsep ekowisata di lingkungan desa. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa Desa Wisata Nglanggeran telah berhasil mewujudkan sebagian besar elemen kunci
sebagai destinasi ekowisata berbasis masyarakat, sebagaimana tergambar dari penghargaan
yang telah diraih maupun pemenuhan kriteria eco-labeling yang digagas oleh pakar.
Pemberian eco-/label/ resmi oleh lembaga terkait sehingga diharapkan dapat memperkuat
legitimasi dan mendongkrak kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Nglanggeran sebagai ikon
nasional pengembangan ekowisata berkelanjutan yang mengintegrasikan konservasi alam,
pemberdayaan sosial-ekonomi warga, dan pelestarian budaya lokal
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